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1.1 Latar Belakang

Analisis regresi merupakan suatu analisis stasistikng
digunakan untuk mengetahui hubungan antara peusgoms
dengan satu atau lebih peubah prediktor. Terdapat jenis
analisis regresi yaitu regresi linier dan regrasilimier. Regresi
linier mengandung parameter yang bersifat liniedasgkan
regresi nonlinier mengandung parameter yang bersifainier.

Regresi nonlinier diklasifikasikan menjadi regresi
nonlinier yang secara intrinsik linieinfrinsically linear) dan
regresi nonlinier yang secara intrinsik nonlin{antrinsically
nonlinear). Regresi nonlinier yang secara intrinsik liniepaga
ditransformasikan ke dalam bentuk linier sedangkegresi
nonlinier yang secara intrinsik nonlinier tidak dagliubah ke
dalam bentuk linier dengan transformasi. Oleh karetu
diperlukan metode pendugaan parametddonlinear Least
Square (NLS). Metode ini memiliki prinsip yang sama denga
Metode Kuadrat Terkecil (MKT) yaitu dengan meminimkan
jumlah  kuadrat sisaan. Namun, pendugaan parameter
menggunakan metode ini memerlukan pemecahan Sesati.
Hal ini disebabkan karena tidak ada solusi persanmeamal
secara analitik. Salah satu model nonlinier yangggenakan
metode ini dalam menduga parameter adalah modajsifun
produksiCobb Douglass nonlinier.

Kadang data yang melandasi pembentukan model
nonlinier memiliki pencilan berupa pengamatan dengdai
sisaan yang jauh lebih besar dibandingkan sisaagapeatan
lain atau jauh dari rata-rata sisaan. Metode pesmiugarameter
model nonlinier pada data yang mengandung pencitaiah
Nonlinear Least Trimmed Square (NLTS). Metode ini
merupakan salah satu alat pada regmefiust yang dapat
menghasilkan penduga lebih baik daripada pendugedrit
terkecil biasa ketika terdapat pencilan. Hal isiefiabkan karena
penduga yang dihasilkan tidak terpengaruh oleh reelaan
pencilan.



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukbaih o
Fatmawati (2008) mengenai “Pendugaan ParametereBlegr
Robust dengan Metodeeast Trimmed Squares (LTS)” pada data
yang mengandung pencilan berpengaruh dan pencitkak t
berpengaruh. Fatmawati (2008) menarik kesimpulahwha
ukuran keakuratan modelﬁdj danMean Square Error (MSE)

pada model yang dihasilkan melalui metode LTS ledkbrat
daripada OLS. Metodéeast Trimmed Sguares menghasilkan
nilai Rgdj lebih tinggi dan MSE lebih rendah daripada metode
OLS. Dapat dikatakan bahwa metode regrebist lebih baik
daripada penduga kuadrat terkecil biasa dalam ngamardata
yang mengandung pencilan.

Penelitian ini akan meneruskan penelitian Fatmawati
(2008) tetapi untuk model nonlinier. Pada penelitini akan
dibandingkan sifat penduga dari metode NLS dan Nk&@ng
dengan pertambahan banyaknya pencilan dan ukuratohco
Jenis pencilan dibedakan menjadi pencilan berpehgalan
pencilan tidak berpengaruh. Draper dan Smith (1992)
menjelaskan bahwa pencilan  berpengaruh  merupakan
pengamatan yang berpengaruh besar terhadap penduga
parameter. Kutner dkk (2005) menambahkan bahwaaoehg
besar ini terlihat dari perubahan yang besar panidat dan besar
nilai penduga parameter apabila pengamatan (pehcilauang.

Sifat penduga metode NLTS termasuk kategori sifat
contoh besar atau asimtotik. Sesuai dengan depada Keith,
dkk (1992), sifat contoh besar atau asimtotik teraitas
ketidakbiasan asimtotik dan konsistensi. Menuruehy(1990),
sifat-sifat ini hanya dapat didekati ketika ukuemtoh semakin
membesar. Selain itu, untuk melihat kebaikan peagsgameter
berdasarkan nilai bias dan ragam secara bersamadka m
digunakan Mean Sguare Error (MSE). Sifat-sifat ini akan
dipelajari dari simulasi menggunakan data bangkitemg
mencerminkan model fungsi produk3obb Douglass nonlinier,
yang mengandung pencilan berpengaruh pada berb&gean
contoh.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana sifat ketidakbiasan asimtotik pendugaodeet
Nonlinear Least Square dan Nonlinear Least Trimmed
Square akibat pertambahan banyaknya pencilan dan ukuran
contoh?

2. Bagaimana konsistensi penduga metdd@nlinear Least
Sguare dan Nonlinear Least Trimmed Sguare akibat
pertambahan banyaknya pencilan dan ukuran contoh?

3. Bagaimana MSE penduga metoNenlinear Least Square
dan Nonlinear Least Trimmed Sguare akibat pertambahan
banyaknya pencilan dan ukuran contoh?

1.3 Batasan Masalah
Metode pendugaan parameter dalam penelitian iniaada
Nonlinear Least Square dan Nonlinear Least Trimmed Sguare.
Simulasi dilakukan menggunakan data bangkitan yang
mencerminkan model fungsi produkSobb Douglass nonlinier
yang mengandung pencilan berpengaruh. Pencilamyab&%,
8% dan 10% pada tiga macam ukuran contoh (n =0,5.

1.4 Tujuan Pendlitian

1 Mengetahui serta membandingkan sifat ketidakbiasan
asimtotik penduga metodé&lonlinear Least Sguare dan
Nonlinear Least Trimmed Sguare akibat pertambahan
banyaknya pencilan dan ukuran contoh.

2 Mengetahui serta membandingkan konsistensi penduga
metode Nonlinear Least Square dan Nonlinear Least
Trimmed Square akibat pertambahan banyaknya pencilan
dan ukuran contoh.

3 Mengetahui serta membandingkan MSE penduga metode
Nonlinear Least Square dan Nonlinear Least Trimmed
Square akibat pertambahan banyaknya pencilan dan ukuran
contoh.

1.5 Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salahu sat
alternatif pendugaan parameter model nonliniekriqsically
nonlinear) pada data yang mengandung pencilan berpengaruh.
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